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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membantu para UMKM yang terdapat di Desa Cibalung melalui pembuatan website
dengan fitur-fitur yang didesain khusus sesuai dengan keinginan dan kebutuhan para UMKM yang ada di desa.
Pembuatan web ini melibatkan beberapa responden yang ada di Desa Cibalung yang meliputi Petani, pelaku usaha
UMKM, Ibu rumah tangga, dan pekerja lepas. Website yang dibuat ini bertujuan sebagai media informasi tentang
budi daya pertanian, perikanan maupun peternakan dan pemasaran yang dapat digunakan untuk memperkenalkan
sekaligus mempromosikan produk olahan masyarakat yang ada desa tersebut. Pengumpulan data dilakukan dengan
survey menggunakan kuesioner dengan 21 pertanyaan dan diperkuat dengan wawancara. berdasarkan hasil wawancara
dan kuesioner yang didapat dengan responden sebanyak 30 orang dari populasi seluruh UMKM yang ada di Desa
Cibalung.

Kata Kunci: Website, Pengembangan Masyarakat, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital saat ini berlangsung dengan sangat pesat. Era Revolusi
Industri 4.0 menjadi pemicu utama dalam percepatan kemajuan teknologi informasi, yang berperan
penting dalam memfasilitasi penyampaian informasi, baik dalam konteks bisnis maupun non-
bisnis. Kondisi yang serba digital ini menuntut setiap individu untuk mengintegrasikan teknologi
informasi dalam aktivitas sehari-hari. Melalui pemanfaatan teknologi digital, berbagai aspek
kehidupan menjadi lebih mudah dan efisien, terutama dalam hal konektivitas melalui platform

jejaring sosial, salah satunya adalah website.
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Website adalah salah satu jenis aplikasi yang terdiri dari berbagai macam dokumen
multimedia, contohnya teks, gambar, audio, animasi, dan video. Aplikasi ini memanfaatkan
protokol HTTP untuk mengirim data dan diakses dengan menggunakan perangkat lunak yang
dikenal dengan browser. Website memiliki berbagai peran penting, di antaranya sebagai media
promosi, pemasaran, penyampaian informasi, pembelajaran, dan alat untuk berkomunikasi. Desa
Cibalung, yang terletak di Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat, dikenal akan kekayaan alam
dan potensi wisatanya. Selain itu, desa ini memiliki kekayaan sumber daya alam yang menjadi ciri
khas dan tumpuan ekonomi masyarakat setempat, meskipun belum banyak dikenal oleh
masyarakat luar. Potensi ini dapat dimanfaatkan dalam bentuk produk olahan, seperti keripik
singkong, keripik pisang, aneka sayuran segar, buah-buahan, kopi, dan berbagai komoditas lainnya
(Nurlailah & Wardani, 2023).

Media berperan sebagai sarana untuk menyampaikan pesan atau informasi kepada audiens,
dengan memanfaatkan berbagai unsur visual seperti tulisan, foto, dan ilustrasi. Di sisi lain, data
merupakan hasil dari pengolahan informasi sehingga menjadi lebih terstruktur dan bermanfaat bagi
pengguna dalam mengambil keputusan, baik untuk saat ini maupun masa yang akan datang. Oleh
karena itu, media informasi dapat dimaknai sebagai cara menyampaikan pesan yang telah
dirancang dalam berbagai bentuk agar mudah dipahami dan memberikan nilai guna bagi penerima
informasi. Sementara itu, promosi merujuk pada seluruh aktivitas yang berkaitan dengan
penyampaian informasi dan pemasaran suatu produk. Kata "promosi" berasal dari istilah bahasa
Inggris "promote", yang berarti mendorong atau meningkatkan. Dalam konteks bisnis, promosi
bertujuan untuk menarik perhatian calon konsumen terhadap produk yang ditawarkan, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan angka penjualan.

Permasalahan utama dalam penelitian ini berkaitan dengan kurang optimalnya metode
promosi produk olahan yang dilakukan oleh para pelaku UMKM dan petani di Desa Cibalung.
Meskipun website dapat menjadi sarana yang efektif untuk memperkenalkan produk ke
masyarakat luas, hingga kini metode promosi yang digunakan masih terbilang konvensional dan
kurang efisien. Oleh karena itu, perlu dirancang sebuah media berbasis website yang tidak hanya
berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai sumber informasi mengenai produk-produk
unggulan desa. Pengembangan website ini diharapkan mampu meningkatkan nilai jual serta daya
saing produk lokal, dengan efisiensi dalam hal biaya, waktu, dan tenaga. Keunikan dari penelitian

ini terletak pada pendekatannya yang tidak hanya menampilkan informasi dan promosi secara
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umum, melainkan juga menyajikan deskripsi mendalam mengenai berbagai produk olahan khas
yang berpotensi menjadi oleh-oleh unggulan dari Desa Cibalung, Kecamatan Cijeruk, Kabupaten

Bogor, Jawa Barat.

2. METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara dan penyebaran kuesioner kepada para responden. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk menggambarkan kondisi lapangan secara rinci,
transparan, dan mendalam. Proses analisis dilakukan secara berkelanjutan selama berlangsungnya
penelitian. Kuesioner digunakan sebagai instrumen untuk mengumpulkan data dengan menyajikan
serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis yang harus diisi oleh responden. Sementara itu,
metode wawancara melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan informan, yang bertujuan
menggali informasi serta pandangan secara lebih mendalam mengenai isu yang sedang dikaji
(Sugiyanto, 2017).

Kuesioner dan wawancara dipilih sebagai metode pengumpulan data karena
kepraktisannya, kemudahannya, dan fokusnya. Pertanyaan-pertanyaan telah disiapkan sebelumnya
untuk disampaikan kepada responden. Wawancara memberikan kesempatan kepada peneliti untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih detail dan mendalam tentang responden. Parameter
pengamatan meliputi pengetahuan (kognitif) dan sikap atau minat (afektif) responden terhadap
inovasi pembuatan website sebagai sarana informasi dan pemasaran produk olahan. Kemampuan
kognitif mengacu pada keterampilan otak yang diperlukan untuk melaksanakan berbagai tugas,
mulai dari yang sederhana hingga yang kompleks (Basri 2018). Kemampuan afektif merupakan

aspek menyangkut sikap mental, perasaan dan kesadaran (Magdalena et al. 2021).

3. HASIL

Hasil yang didapatkan dari pemetaan masalah maupun potensi yang ada di desa,
Perancangan website sebagai media informasi dan promosi produk olahan yang ada di desa yaitu
adanya para pelaku usaha umkm dapat menjalankan sistem dan mengakses sistem dan para
pengunjung.

Karakteristik Masyarakat Desa Cibalung
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Para masyarakat yang ada di Desa Cibalung umumnya bermata pencaharian sebagai petani,
buruh tani dan UMKM. Jumlah masyarakat Desa Cibalung yang mengolah hasil pertanian,
perkebunan maupun perikanan tidak sedikit, hampir sebagian memilih untuk mengolah hasil dari
lahan mereka untuk dibuat suatu produk makanan olahan berupa cemilan-cemilan kering dll.
Beberapa komoditas yang ditanam oleh para petani diantaranya adalah singkong, pisang, kopi,
padi, dan sayur-sayuran. Berikut adalah hasil analisis dari turun lapang terkait karakteristik petani
pada sebagian masyarakat yang ada di Desa Cibalung secara umum:

Tabel 1. Distribusi Karakteristik responden berdasarkan umur

No Umur (tahun) Frekuensi Persentase (%)
| 1 21-25 5 16,67
2 26 - 30 0 0,00
3 31-35 4 13,33
4 36 - 40 3 10,00
41 -45 4 13,33
6 46 - 50 4 13,33
7 51-55 4 13,33
8 56 - 60 1 3,33
9 61 - 65 3 10,00
10 66 - 70 2 6,67
| Total 30 100

Tabel 2. Distribusi karakteristik berdasarkan jenis kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi (jumlah) Persentase (%)
| 1 | Laki-laki | 21 70
2 Perempuan 9 30
| Total 30 100 |
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Tabel 3. Distribusi karakteristik berdasarkan tingkat pendidikan

No Tingkat Pendidikan Frekuensi (jumlah) Persentase (%)
| 1 I SD | 5} 16,67
2 SMP 4 13,33
3 SMA 15 50,00
4 S1 6 20,00
| Total 30 | 100 |

Berdasarkan distribusi karakteristik umur responden, frekuensi terbanyak berada di rentang
umur 21 - 25 dengan jumlah 5 responden. Berdasarkan distribusi karakteristik jenis kelamin,
frekuensi terbanyak adalah dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 21 orang. Berdasarkan
distribusi karakteristik tingkat pendidikan, frekuensi terbanyak adalah tamatan pendidikan SMA
dengan frekuensi sebanyak 15 orang.

Analisis pengetahuan

Tabel 4. Hasil kuesioner dan Wawancara

No Aspek Jumlah Responden Rata-rata
1  SDAdidesa | 30 | 3.2

2  Pemanfaatan potensi yang ada di desa 30 3

3  Permasalahn yang dihadapi 30 2.4

Pengetahuan tentang internet dan

4 teknologi informasi 30 3.8

Keterangan: (1) sangat rendah (1 < x < 1,8), (2) rendah (1,8 < x < 2,6), (3) sedang (2,6 <
X < 3,4), (4) tinggi (3,4 < x < 4,2), (5) sangat tinggi (4,2 < x < 5) (Oktafia et al. 2022)

Berdasarkan tabel hasil kuesioner di atas didapatkan bahwa dari 30 responden pada aspek
SDA mendapatkan skor rata-rata sebesar 3.2 (sedang), kemudian pada aspek potensi di desa
mendapatkan skor rata-rata sebesar 3 (sedang), pada aspek permasalahan di desa mendapatkan
skor sebesar 2.4 (rendah), dan pada aspek pengetahuan teknologi informasi sebesar 3.8 (tinggi).
Respon petani terkait teknologi berbasis website cukup tinggi namun petani masih kesulitan untuk
beradaptasi dengan kemajuan teknologi dikarenakan mayoritas petani adalah lansia sehingga
petani berharap bahwa teknologi dapat membantu hasil usahatani mereka tetapi penggunaannya
mudah dan cepat. Sehingga petani dapat beradaptasi dengan teknologi agar hasil usahatani petani
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semakin efisien.

Inovasi
Pengguna Web IPINI diarahkan untuk mengikuti serangkaian tahapan sistematis guna

memulai pemanfaatan platform ini secara optimal, dimulai dari proses pendaftaran awal hingga
eksplorasi terhadap fitur-fitur utama yang tersedia. Selain itu, adopsi teknologi informasi digital
dapat mempercepat perilaku individu, kelompok, atau masyarakat (Amanah dan Seminar 2022).
Masyarakat secara berkelanjutan dapat memperoleh manfaat dari digitalisasi data dan informasi
(Djuwendah et al. 2023).

Registrasi Awal
Langkah awal dalam pemanfaatan Web IPINI adalah melakukan pendaftaran akun. Pada

tahap ini, calon pengguna diarahkan untuk mengakses halaman registrasi khusus dan mengisi
formulir yang tersedia dengan informasi pribadi, seperti nama lengkap, alamat email yang masih
aktif, serta kata sandi yang kuat. Tujuan dari proses ini adalah untuk membentuk identitas unik
bagi setiap pengguna dalam sistem. Setelah seluruh data terisi dengan benar dan valid, pengguna
dapat menyelesaikan proses pendaftaran dengan mengklik tombol “Daftar” atau “Registrasi”.
Tahapan ini menjadi dasar penting bagi interaksi pengguna selanjutnya di platform, karena

informasi login yang telah dibuat akan digunakan setiap kali ingin mengakses akun kembali.

e e s Morketplace  Edukasi Tom vang Kami P P

Edukasi Pertanian Digital

Tingkatkan pengetahuan dan keterampilan pertanian Anda melalui video

edukasi berkualitas

CEETEE— -

Video Unggulan

PMengatasi Hama Tanaman Secara Alami @Budidaya Sayuran Organik

Gambar 1 Tampilan Dashboard
Akses ke Beranda Aplikasi
Usai berhasil menyelesaikan proses registrasi atau melakukan login, pengguna akan secara
otomatis diarahkan ke halaman beranda aplikasi Web IPINI. Halaman ini berfungsi sebagai pusat
navigasi utama yang mengintegrasikan berbagai fitur yang ditawarkan oleh platform. Umumnya,
beranda menampilkan ringkasan aktivitas terbaru pengguna, update informasi penting, dan menu

navigasi yang terletak di sisi kiri atau bagian atas layar. Fitur ini memungkinkan pengguna untuk
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segera memahami struktur aplikasi dan memulai eksplorasi terhadap fungsionalitas yang ada.

Eksplorasi Mendalam pada Beranda Aplikasi

Lebih jauh, halaman beranda tidak hanya berfungsi sebagai tampilan awal, tetapi juga
menyuguhkan berbagai bagian penting yang menunjang pengalaman pengguna. Di antaranya
adalah panel “Dashboard” yang menyajikan visualisasi data dan ringkasan aktivitas secara real-
time, menu “Profil” yang memungkinkan pengguna memperbarui informasi akun, serta bagian
“Pengaturan” yang dapat digunakan untuk menyesuaikan preferensi penggunaan aplikasi. Selain
itu, pengguna juga dapat mengakses informasi rinci mengenai statistik penggunaan akun, riwayat

interaksi, hingga notifikasi yang bersifat penting atau mendesak.

@ IPIN Bera) o © !

Gambar 3 Tampilan Profil

Pemanfaatan Fitur Marketplace
Salah satu fitur utama yang disediakan oleh Web IPINI adalah “Marketplace”. Fitur ini

berperan sebagai ruang digital yang menampilkan beragam produk maupun layanan yang dapat
diakses oleh pengguna. Setiap entri dalam Market Place umumnya dilengkapi dengan visual

berupa gambar produk, penjelasan singkat namun informatif, serta informasi harga. Platform ini
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dirancang untuk memfasilitasi pengguna dalam melakukan pencarian, pemfilteran, dan

penjelajahan produk sesuai dengan kebutuhan mereka, baik untuk tujuan pribadi maupun

profesional.
[ o JEI Barsnds  Markatplacs  Edukasl  Tantang Kami * &
Keranjang Belanja (2)
n" [ o]

Gambar 4 Tampilan menu pilihan

Akses ke Materi Video Edukasi
[ @ e Bersnda  Marketplace  Edukasi  Tentang Kami L@

Pesan & Notifikasi L 2 scm Dtca |

Notifikasi Sistem

Gambar 5 Tampilan Riwayat Pesanan

Web IPINI turut menyediakan fitur “Video Edukasi” sebagai sarana pembelajaran mandiri
bagi para penggunanya. Bagian ini memuat koleksi video tutorial dan materi edukatif yang
dirancang untuk memperluas pemahaman mengenai cara penggunaan aplikasi maupun topik-topik
relevan lainnya. Konten video ini disusun secara sistematis dan disesuaikan dengan berbagai
tingkat pemahaman pengguna, sehingga dapat dijadikan referensi praktis dalam mengoptimalkan
penggunaan platform. Pengguna memiliki keleluasaan untuk memutar video kapanpun
dibutuhkan, sehingga proses belajar dapat dilakukan secara fleksibel dan sesuai ritme masing-

masing individu.

4. DISKUSI
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan sudah sesuai dengan tahap yang
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direncanakan dari sebelum melakukan kegiatan pengabdian tersebut. Kegiatan pengabdian
masyarakat meliputi pengenalan inovasi pembuatan website sebagai perantara untuk membantu
memasarkan produk olahan, melakukan wawancara dan kuesioner kepada beberapa jumlah
responden yang menjadi sasaran dalam pengumpulan data, merancang website sesuai dengan
kebutuhan yang dibutuhkan para responden maupun masyarakat yang ada di Desa Cibalung dan
mensosialisasikan hasil dari rancangan website yang telah dibuat kepada para responden maupun
masyarakat yang ada di Desa Cibalung. Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku
UMKM di Desa Cibalung belum pernah menggunakan media digital sebagai sarana promosi
produk olahan. Para pelaku UMKM yang ada di Desa Cibalung biasa memasarkan produk olahan
miliknya secara manual atau dijual ke para tetangga, baik dipasarkan secara langsung maupun
melalui jalur distribusi lokal. Kondisi ini mencerminkan masih rendahnya literasi digital dan
pemanfaatan yang bersifat edukatif melalui pelatihan serta penyediaan platform digital menjadi
strategi yang tepat untuk meningkatkan daya saing UMKM.

Website yang dirancang dalam kegiatan ini memiliki beberapa fitur utama, seperti katalog
produk, informasi kontak, dan deskripsi usaha. Berdasarkan hasil kuesioner, mayoritas merasa
puas dengan tampilan dan fungsional website, terutama dalam hal kemudahan akses dan manfaat
promosi. Tingkat kepuasan ini menunjukkan bahwa rancangan website telah sesuai kebutuhan dan
harapan pengguna. Temuan ini memperkuat teori adopsi inovasi yang menyatakan bahwa
keberhasilan penerapan teknologi sangat dipengaruhi oleh kesesuaian antara inovasi dengan
kebutuhan serta kemudahan penggunaannya. Sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan juga
menjadi faktor keberhasilan kegiatan. Partisipasi aktif masyarakat dalam proses ini menunjukkan
adanya kesiapan untuk berubah dan menerima inovasi digital, terutama mengimplementasi usaha
mereka dalam bisnis digital. Namun, beberapa tantangan masih ditemukan, seperti keterbatasan
akses internet dan kurangnya perangkat digital di sebagian wilayah desa. Keberlanjutan program
ini tentunya perlu melibatkan dukungan dari pemerintah desa dan pihak terkait lainnya, baik dalam
aspek teknis maupun pelatihan lanjutan, guna memastikan pemanfaatan teknologi ini dapat
berjalan secara optimal dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini telah memberikan dampak positif terhadap
peningkatan visibilitas produk UMKM di Desa Cibalung serta memperkuat kapasitas digital
masyarakat. Penerapan teknologi berbasis web menjadi langkah awal menuju transformasi digital

desa yang mendukung penguatan ekonomi lokal.
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5. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian dan analisis yang telah dilakukan adalah website online
dirancang khusus untuk memberikan informasi kepada pelaku UMKM dan calon pembeli
mengenai potensi, budaya, dan produk Desa Cibalung. Website ini memungkinkan penjual untuk
memasarkan toko mereka kepada khalayak yang lebih luas. Pemerintah desa terbantu dalam
mempromosikan Desa Cibalung melalui website ini. Website ini berkontribusi pada kesejahteraan
masyarakat desa, khususnya pelaku usaha, dengan menyediakan platform jual beli yang mudah

diakses dan memperluas peluang bisnis.

6. UCAPAN TERIMAKASIH

Peneliti ucapkan terimakasih kepada dosen mata kuliah digitalisasi pertanian, orangtua dan
masyarakat serta pemerintah Desa Cibalung yang sudah terlibat dalam penelitian ini. yang turut
terlibat secara langsung atau tidak langsung dalam mensukseskan kegiatan program pengabdian
masyarakat.
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